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INTISARI 

Tanah liat merupakan material utama untuk menghasilkan karya seni 

maupun produk keramik. Namun belum banyak penelitian mengenai karakteristik 

pada tanah liat tersebut, khususnya pada lokasi penelitian yang dilakukan, yaitu di 

Desa Montong Sapah, Lombok Tengah. Lokasi ini merupakan tempat produksi 

genteng dan batu bata, dan tanah liatnya belum pernah diuji sifat dan karakteristik 

tanah liatnya, senyawa kimia yang terkandung, serta pemanfaatan tanah liat untuk 

pembuatan keramik tableware. Karena itu, perlu penelitian dan eksperimen 

tentang penggunaan bahan baku untuk mengetahui potensi tanah liat dengan 

belum dilakukannya penelitian mengenai potensi tanah liat yang dimiliki Desa 

Montong Sapah, Lombok Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode eksperimen dan 

didukung dengan metode action research. Eksperimen dilakukan dengan 

melakukan uji coba terhadap tanah liat Montong Sapah yang disesuaikan dengan 

teori dalam pembuatan produk keramik dengan menguji sifat dan karakteristik 

pada tanah liat Montong Sapah, kaitan sifat dan karakteristik dengan senyawa 

kimia pembentuk tanah liat Montong Sapah, selain itu tanah liat Montong Sapah 

juga diaplikasikan ke dalam teknik-teknik pembuatan produk keramik di antara 

yaitu pinch, coil, slab, dan throwing memakai tanah liat Montong Sapah, pada 

saat proses pembentukan karya eksperimental dan dibentuk menjadi keramik 

tableware. 

Hasil eksperimen dari tanah liat Montong Sapah dapat stoneware suhu 

bakar rendah (1150oC-1200oC). Material ini dapat dipakai untuk membuat produk 

fungsional karena absorbsi 7% yang artinya dapat menahan air tidak merembes 

keluar dari bodi keramik. Tanah liat Montong Sapah mengandung senyawa 

ferioksida (Fe2O3) sebanyak 6% sudah menyebabkan warna tanah menjadi coklat 

kehijauan. Berdasarkan hasil eksperimen dengan mengaplikasikan empat teknik 

pembentukan keramik pada tanah liat Montong Sapah, yaitu teknik handbuilding 

yang terdiri dari teknik pinch, coil, dan slab, serta teknik throwing. Dari empat 

teknik pembentukan tersebut, secara garis besar tanah liat Montong Sapah ini 

dapat dibentuk dengan baik memakai empat teknik tersebut. 

 

Kata Kunci: potensi, tanah liat, Montong Sapah, keramik 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



xix 
 

ABSTRACT 

Clay is main material for producing artwork and product of ceramics. But 

not much research about characteristics of clay, especially in location of research 

conducted, namely in Montong Sapah Village, Central Lombok. This location is 

where the production of tile and brick, and the clay has never been tested the 

properties and characteristics of clay, chemical compounds contained, and the 

use of clay for the production of tableware ceramic. Therefore, it is necessary to 

research and experiment about use of raw materials to know potential of clay 

because there is no research about potential of clay owned by Montong Sapah 

Village, Central Lombok 

This research using experimental method and supported by action 

research method. The experiment was conducted by piloting the clay of Montong 

Sapah, which was adapted to theory in production of ceramic products by 

examining the properties and characteristics clay of Montong Sapah, related 

properties and characteristics with clay-forming compound of Montong Sapah. In 

addition, clay of Montong Sapah is also applied to the production techniques of 

ceramic products like as the pinch, coil, slab, and throwing using clay of  

Montong Sapah, during the process of forming experimental works and formed 

into tableware ceramic. 

The experimental results from clay of Montong Sapah can stoneware low-

temperature fuel (1150oC-1200oC). This material can be used to make functional 

product because absorption 7% which means can hold water does not seep out 

from ceramic body. The clay Montong Sapah contains ferrous oxide (Fe2O3) as 

much as 6% has caused the soil to be greenish brown color. Based on 

experimental results by applying four techniques of ceramic formation on clay of 

Montong Sapah, which is handbuilding technique consisting of pinch, coil, and 

slab technique, and throwing technique. From four forming techniques, the 

outline clay of Montong Sapah can be formed with both using the four techniques. 

 

 

Keywords: potency, clay, Montong Sapah, ceramic 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanah liat merupakan material utama untuk menghasilkan karya seni 

maupun produk keramik. Sementara itu, setiap tanah liat memiliki sifat dan 

karakteristik berbeda mengikuti lokasi tempat tanah liat tersebut mengendap. 

Perbedaan sifat dan karakteristik ini sangat berpengaruh jika tanah liat tersebut 

digunakan sebagai bahan pembuatan keramik, sehingga saat menemukan atau 

ingin menggunakan tanah liat dari tempat pengambilan yang berbeda, idealnya 

adalah melakukan eksperimen terlebih dahulu mengenai sifat dan karakteristik 

yang dimiliki tanah liat tersebut untuk memudahkan saat membuat karya 

keramik menggunakan tanah tersebut. 

Lombok merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang kaya sumber 

daya budaya, kesenian, dan sumber daya alam yang melimpah. Kekayaan itu 

memiliki potensi yang dapat digali lebih jauh untuk dimanfaatkan kegunaan 

dari sumber daya yang terdapat di daerah tersebut. Lebih khusus lagi, potensi 

dari sumber daya alam tanah liat, yang umumnya ditemukan di berbagai 

wilayah  terutama di Lombok. 

Sumber daya alam tanah liat merupakan bahan utama dalam pembuatan 

keramik, yang  biasanya hasil produk keramik dibedakan berdasarkan suhu 

bakar tanah liatnya. Di Lombok, selama ini tanah liat biasanya digunakan 

untuk bahan pembuatan genteng, batu bata, dan juga gerabah. Namun belum 

ada penelitian secara khusus mengenai karakteristik pada tanah liat tersebut, 

khususnya pada lokasi penelitian yang dilakukan, yaitu di Desa Montong 

Sapah, Lombok Tengah. Karena itu, perlu penelitian dan eksperimen tentang 

penggunaan bahan baku untuk mengetahui potensi tanah liat dengan belum 

dilakukannya penelitian mengenai potensi tanah liat yang dimiliki Desa 

Montong Sapah, Lombok Tengah. 
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Penelitian untuk mengetahui potensi bahan baku tanah liat ini sangat 

penting dilakukan. Hal ini dapat digali untuk memperkaya potensi yang 

dimiliki dan memungkinkan untuk menemukan bahan tanah liat baru yang 

masih banyak tersimpan  di Lombok dalam manfaatnya sebagai bahan 

pembuatan keramik. Selama ini, daerah penghasil tanah liat sebagai bahan 

baku pembuatan keramik belum banyak ditemukan. Penelitian seperti ini 

membuahkan hasil terutama mengenai prospek pengembangan pembuatan 

keramik Lombok.  

Lokasi yang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian kali ini adalah 

Desa Montong Sapah, Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok 

Tengah. Desa Montong Sapah masih memiliki sumber tanah liat yang 

melimpah, namum belum dimanfaatkan dengan maksimal. Pada desa tersebut 

merupakan salah satu desa penghasil genteng di Lombok, di mana pada 

penelititan kali ini bahan baku tanah liat untuk pembuatan genteng tersebut 

diuji coba digunakan untuk pembentukan produk kriya keramik. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan eksperimental dengan 

melakukan uji coba terhadap tanah liat Montong Sapah yang disesuaikan 

dengan ketentuan dalam pembuatan produk keramik, selain itu tanah liat 

Montong Sapah juga diaplikasikan ke dalam teknik-teknik pembuatan produk 

keramik fungsional untuk mengetahui teknik yang cocok diterapkan pada 

bahan utama tanah liat Montong Sapah tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah yang diteliti, sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan tanah liat Montong Sapah dan pemanfaatannya? 

2. Bagaimana sifat dan karakteristik tanah liat Montong Sapah jika digunakan 

dalam pembuatan produk kriya keramik dengan teknik pinch, coil, slab, dan 

throwing? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari pengkajian ini diantaranya, yaitu : 

a. Mengetahui keadaan tanah liat Montong Sapah dan pemanfaatannya. 

b. Menentukan sifat dan karakteristik tanah liat Montong Sapah dan 

mengetahui kemampuan tanah liat tersebut jika digunakan dalam 

pembuatan produk kriya keramik dengan teknik pinch, coil, slab, dan 

throwing. 

2. Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya, yaitu: 

a. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dibidang keramik, 

khususnya bahan baku yang digunakan dalam pembuatan keramik, 

mengetahui jenis tanah liat dan mengembangkan potensi dari bahan baku 

tanah liat tersebut dalam kaitannya dengan kriya keramik. 

b. Memberikan wawasan bagi masyarakat serta lembaga yang bergerak di 

bidang ilmu keramik, sehingga dapat dijadikan referensi maupun acuan 

terhadap daerah baru yang berpotensi menjadi penghasil bahan baku 

tanah liat untuk keramik, sehingga berdampak positif terhadap 

perkembangan keramik di Indonesia, khususnya di daerah Lombok. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang dilakukan untuk penelitian ini adalah metode 

eksperimen dan estetika didukung dengan metode action research. Berikut 

adalah penjelasan singkat tentang metode tersebut: 

a. Eksperimental 

Arikunto (2010: 8) menjelaskan bahwa eksperimen adalah suatu 

cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua 

faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau 

mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. 
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Pada penelitian ini, metode pendekatan eksperimen tersebut 

digunakan untuk melakukan percobaan mencari hubungan antara potensi 

yang dimiliki tanah liat Montong Sapah yang selama ini hanya digunakan 

untuk pembuatan genteng kemudian dilakukan percobaan untuk 

membuat produk keramik. Kaitannya dengan hal tersebut, pendekatan 

eksperimental ini dilakukan sesuai dengan teori-teori keramik, tanah liat, 

dan tinjauan tentang lokasi tempat pengambilan subjek penelitian, yaitu 

Desa Montong Sapah, Kabupaten Lombok Tengah. 

b. Estetika 

Estetika berasal dari kata Yunani Aesthesis, yang berarti perasaan 

atau sensitivitas. Itulah sebabnya maka estetika erat sekali hubugannya 

dengan selera perasaan atau apa yang disebut dalam bahasa Jerman 

Geschmack atau Taste dalam bahasa Inggris (Kartika, 2004: 17). 

Perasaan atau sensitivitas ini mengacu pada perasaan keindahan saat 

melihat maupun menikmati sesuatu, yang dalam hal ini adalah karya 

kriya seni. Mengenai kemampuan dalam mengidentifikasi tentang teori 

dalam estetika kemudian dirumuskan dalam nilai estetika, unsur estetika. 

Salah satu unsur dasar dalam peristiwa kesenian berdasarkan buku 

A.A.M. Djelantik (2004, 15) berjudul Estetika, Sebuah Pengantar adalah 

wujud atau rupa (appearance). Wujud kemudian dibagi lagi menjadi 

wujud yang terlihat oleh mata (visual) merupakan bentuk (form), dan 

wujud yang dapat didengar oleh telinga (akustis). Penggunaan 

pendekatan estetika pada penelitian ini memakai kaidah dari unsur 

bentuk dalam berkesenian, selanjutnya lebih khusus lagi yaitu tentang 

bentuk (form). 

Dalam buku Seni Rupa Modern yang ditulis oleh Kartika, 

disebutkan bahwa bentuk (form) pada dasarnya adalah totalitas pada 

karya seni, merupakan organisasi atau satu kesatuan atau komposisi dari 

unsur pendukung karya. Bentuk (form) yang diacu dalam penelitian ini 

adalah termasuk dalam visual form, yaitu bentuk fisik dari sebuah karya 
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seni atau suatu kesatuan dari unsur kesatuan karya tersebut, dimana 

material yang diteliti yaitu tanah liat Montong Sapah di bentuk 

menggunakan teknik-teknik pembentukan keramik. 

Bentuk-bentuknya pun disesuaikan dengan fungsinya, sesuai 

dengan pendekatan form follow function dari Sullivan dalam artikelnya 

dengan judul “The Tall Office Building Artistically Considered”, 

menuliskan bahwa ”the shape of a building or object should be primarily 

based upon its intendesfunction or purpose”, yaitu bentuk bangunan atau 

suatu objek harus disesuaikan dengan fungsi atau kegunaannya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka karya-karya eksperimen dengan 

menggunakan tanah liat Montong Sapah yang dibentuk dengan memakai 

teknik pembentukan keramik ini dibentuk menyesuaikan fungsi dari 

karya itu sendiri, yaitu karya produk yang memiliki fungsi sebagai 

tableware (peralatan makan sehari-hari) , diantaranya adalah yang masuk 

dalam kelompok plate set (piring), bowl set (mangkuk), cup set (gelas), 

juga teko set. 

Selain digunakan pada saat proses eksperimentasi yaitu 

mengaplikasikan tanah liat Montong Sapah dengan teknik pembentukan 

keramik, pendekatan form follow function ini dipakai juga saat pra-

aplikasi yaitu ketika membuat desain produk yang diproduksi saat proses 

pengaplikasian tanah liat tersebut. 

c. Action Research 

Action artinya tindakan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

tindakan, eksperimen, yang secara khusus diamati terus menerus, dilihat 

plus minusnya, kemudian diadakan pengubahan terkontrol sampai pada 

upaya maksimal dalam bentuk tindakan yang paling tepat (Arikunto, 

2010: 9). 

Pada penelitian ini, penerapan action research dilakukan beriringan 

dengan pendekatan lain yang digunakan. Pendekatan action research 

bersifat mendukung pendekatan eksperimental dalam menguji tanah liat 
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Montong Sapah, yaitu tanah liat Montong Sapah saat dilakukan 

eksperimen sesuai teori-teori keramik, tanah liat Montong Sapah diamati 

secara terus menerus saat eksperimen dilakukan. Pengamatan ini 

ditujukan untuk mengetahui plus minus yang dimiliki oleh tanah liat 

Montong Sapah, kemudian hasil pengamatan tersebut diadakan 

eksperimen tahap selanjutnya untuk mengetahui kandungan senyawa 

kimia pada tanah liat Montong Sapah, serta kemampuan tanah liat saat 

dibentuk dengan teknik pembentukan keramik di antaranya dengan 

teknik pinch, coil, slab, dan throwing.  

Alur peneilitian secara eksperimen ini dilakukan dengan tindakan 

sebagai berikut: 

1) Menentukan populasi yang selanjutnya dijadikan sebagai sampling 

tanah liat yang diteliti, yaitu pada penelitian kali ini populasinya 

adalah Desa Montong Sapah, Kecamatan Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah, NTB. 

2) Menguji sampel tanah liat dengan tes pieces kemudian memilih satu 

dari tiga sampel yang paling berpotensi. 

3) Melakukan uji laboratorium mengenai kandungan senyawa yang 

terdapat dalam salah satu tanah liat dari tiga sampel yang telah dipilih, 

terkait dengan kandungan senyawa kimia yang dimiliki tanah liat 

Montong Sapah. 

4) Melakukan eksperimen terhadap bahan baku tanah liat Montong 

Sapah, mengenai sifat dan karakteristik tanah liat,  

5) Membuat karya keramik dengan teknik pembentukan keramik di 

antaranya yaitu pinch, coil, slab, dan throwing memakai tanah liat 

Montong Sapah, pada saat proses pembentukan karya eksperimental, 

bentuk-bentuk tableware karya memakai pedoman estetika 

berdasarkan form follow function. 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri 

dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa, 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 

penelitian. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga subjek dan benda-

benda alam lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada 

pada objek/subjek yang dipelajari. Tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau subjek itu (Sugiyono, 

2016:80). 

Penentuan populasi dilakukan dengan mencari lokasi yang sesuai 

dengan kriteria subjek yang diteliti. Tanah liat yang dibutuhkan jika 

dicari di alam biasanya ditemukan di tempat ditemukannya bahan 

tambang seperti batu-batuan. Tanah liat jenis ini juga seringkali 

ditemukan di daerah perbukitan atau kaki gunung, dekat dataran tinggi 

karena masih mengandung banyak kaolin walaupun sudah menjadi tanah 

liat sekunder karena terbawa jauh dari tempat pertama terbentuknya.  

Dari kriteria populasi yang diinginkan, Desa Montong Sapah 

termasuk ke dalam kriteria tersebut didukung dengan adanya produksi 

genteng dan batu bata yang dibuat menggunakan tanah liat dari desa 

tersebut.  

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga dusun 

yang berada di Desa Montong Sapah untuk kemudian diuji sifat dan 

karakteristik tanah liat dengan tes pieces. Dusun yang dipilih merupakan 

tempat yang masih aktif melakukan produksi genteng dan batu bata, 

yaitu: 

1) Dusun Montong Sapah I 

2) Dusun Montong Sapah II 
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3) Dusun Montong Sidu 

Pengujian tes pieces juga dilakukan untuk memilih satu dari tiga 

sampel yang paling berpotensi untuk kemudian dilakukan uji kandungan 

senyawa kimia pada tanah liat tersebut, dan juga mengaplikasikan tanah 

liat ke dalam teknik pembuatan keramik. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data dan informasi 

yang tepat, dan membutuhkan metode yang tepat. Pada penelitian ini, 

metode pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan teori pendukung yang dijadikan sebagai pedoman 

saat menentukan keterkaitan antara masalah penelitian dengan yang ada 

di lapangan. Proses pengumpulan data ini dengan cara membaca berbagai 

buku dan laporan penelitian yang mendukung penelitian kemudian 

diambil yang terkait dengan masalah yang diteliti dengan teknik 

mencatat. Pengumpulan data ini dilakukan di perpustakaan UPT ISI 

Yogyakarta, perpustakaan Jurusan Kriya Seni ISI Yogyakarta, 

perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Prpustakaan 

Grahamedia Pustaka, dan juga membaca koleksi pribadi yang terkait 

dengan keramik dan tanah liat yang merupakan subjek penelitian. 

b. Studi Lapangan 

1) Observasi 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan pada 

jenis tanah liat yang terdapat di daerah sekitaran Desa Montong 

Sapah, Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok Tengah 

yang relevan dan selanjutnya dapat diambil sebagai sampel penelitian.  

2) Wawancara 

Wawancara merupakan satu alat pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Wasito: 1997, 71). 
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Metode ini dilakukan untuk mendata hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan, yaitu berhubungan dengan tanah liat dan 

wilayah yang dijadikan sebagai subjek penelitian tanah liat tersebut, 

yaitu tanah liat yang terdapat di daerah Montong Sapah, Lombok 

Tengah. 

Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara semistruktur, 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan subjek 

penelitian namun pertanyaan tersebut memiliki kemungkinan untuk 

berkembang saat wawancara di lapangan berlangsung. Pada penelitian 

ini, wawancara diutamakan untuk mengumpulkan data yang 

cenderung masih belum ada sumber tertulis, yaitu terkait tentang 

keadaan tanah liat di Desa Montong Sapah. Berikut adalah 

narasumber yang diwawancarai: 

a) Toni, perajin genteng di Desa Montong Sapah 

b) Aton, perajin genteng di Desa Montong Sapah 

c) Ruslan, Lurah di Desa Montong Sapah 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data secara 

kepustakaan baik berupa data foto maupun video terkait dengan 

subjek yang diteliti. Pada penelitian kali ini, data melalui dokumentasi 

dilakukan pada ruang lingkup daerah yang dijadikan subjek penelitian, 

sampel tanah liat yang diteliti, dan proses yang dilakukan saat 

dilakukan uji coba pada tanah liat tersebut. 

4) Uji laboratorium 

Uji laboratorium dilakukan untuk mengetahui senyawa yang 

terdapat dalam tanah liat Montong Sapah. Pengujian ini dilakukan di 

ruangan praktik Tugas Akhir jurusan Kriya Seni Institut Seni 

Indonesia untuk menguji sifat dan karakteristik serta uji coba saat 

tahap aplikasi teknik pembentukan pada tanah liat Montong Sapah, 

maupun ruangan pribadi yang difungsikan sebagai tempat pengujian 
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tanah liat dalam proses mengaplikasikan teknik pembuatan keramik 

pada tanah liat Montong Sapah.  

Selain itu, uji laboratorium juga dilakukan di laboratorium Balai 

Besar Keramik Bandung untuk menguji kandungan senyawa kimia 

yang terdapat pada tanah liat Montong Sapah.  

 

4. Metode Analisis Data 

a. Kualitatif 

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (1992:20), 

analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis data secara kualitatif 

digunakan dengan menjadikan data-data yang telah dihimpun (penyajian 

data) melalui pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi  sebagai 

tolak ukur mengenai karakteristik yang terdapat dalam tanah liat 

Montong Sapah kemudian dapat diuji lebih jauh lagi dari simpulan data 

sebelumnya. 

b. Laboratory Experimentation (Eksperimentasi Laboratorium) 

Saifuddin Azwar (2005, 24) menjabarkan bahwa dalam pendekatan 

ini, subjek penelitian dipisahkan sama sekali dari lingkungan alamiah 

mereka dan dimasukkan ke dalam situasi yang secara penuh berada 

dalam kendali peneliti. 

Pada penelitian ini, tindakan tersebut dilakukan pada tanah liat 

Montong Sapah, yaitu pengangkutan tanah liat yang diambil dari 

lingkungan alamiahnya (Desa Montong Sapah) dan dibawa ke 

laboratorium dalam hal ini dibagi ke dalam dua laboratorium, yaitu 

laboratorium Balai Besar Keramik Bandung untuk dilakukan pengujian 

terhadap kandungan senyawa yang terdapat dalam tanah liat Montong 

Sapah, dan juga memakai ruangan praktik Tugas Akhir jurusan Kriya 

Seni Institut Seni Indonesia untuk menguji sifat dan karakteristik serta uji 

coba saat tahap aplikasi teknik pembentukan pada tanah liat Montong 
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Sapah, maupun ruangan pribadi yang difungsikan untuk eksperimentasi 

tanah liat Montong Sapah dengan melakukan aplikasi teknik 

pembentukan keramik yaitu pinch (pijit/cubit), slab (lempengan), coil 

(pilin), dan throwing (putar). 

Sebelum diaplikasikan dalam teknik pembentukan keramik, 

dilakukan terlebih dahulu pengujian karakter tanah liat dengan tes pieces  

yang diuji dengan tanah asli maupun menggabungkan dengan material 

lain yang mendukung dalam proses pembakaran suhu 1150oC. Adapun 

bentuk karya yang dibuat menggunakan bahan utama tanah liat Montong 

Sapah ini adalah produk tableware yaitu plate set (piring), bowl set 

(mangkuk) , cup set (gelas), juga teko set. 

Secara garis besar, alur penelitian ini adalah: 
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Mencari dan mentukan lokasi 

penelitian 

Menguji senyawa kimia dari 

tanah liat yang paling berpotensi 

Melakukan tes pieces 

eksperimen dari 3 sampel terpilih 

Membuat prototype karya 

keramik dengan teknik pinch, 

coil, slab, dan throwing 

Menyimpulkan dan rekomendasi 

mengenai potensi yang ada pada 

tanah liat yang diteliti 

 

Menentukan satu sampel 

berdasalkan hasil uji tes pieces 

Gambar 1. Skema Penelitian 

(Sumber: Skema Penulis, 2018) 
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